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SUMMARY

EKA TJLM SIRAIT. The Marketing Analysis of Rice Bam in Pemulutan District 

Ogan Ilir Regency (Supervised by YULIUS and MIRZA ANTONI).

The objectives of this research are to identify marketing channel, to describe 

market structure and price determination process, margin analysis and profit of each 

marketing institution and the marketing channel and account efficiency range of each 

institution’s marketing and marketing channel.

The collecting data in field was taken on May until June 2006. The method

research is survey method and traverse toward swam paddy of market activity from

farmers until consumers. The using sampling method in this research is simple

random which involve 60 farmers from 2071 farmer’s population. 

collecting’s merchant used census method, for the big merchant and retailer 

merchant sample was taken from the dominant merchant in swam paddy activity and 

for the consumer the using sampling method is insidently because the consumen’s 

population are unpredictable. The collecting data consist of primary and secondary 

data.

For the

Based to the result of reseach, there are two marketing channel in Pemulutan 

district. The market structure’s for colleting merchant is oligopoly market and for 

big merchant is monopoly market market, meanwhile market structure’s level for

retailer merchant is olygopsony market. The price determination process in big 

merchant’s level and retailee merchant’s level use mark up pricing method, 

meanwhile collecting merchant the price is received from the big merchant. The



biggest total profit average received by collecting merchant is about

Rp754.085.533,33 or about Rp632/kg. Meanwhile the smallest total profit received

by retailer merchant is about Rp 1.621.660 or about Rp599,l 8/kg.

The biggest marketing efficiency is average accepted by big merchant is

about 4,19 %, meanwhile the smallest marketing efficiency’s average accepted by

collecting merchant is about 1,22 %. At first channel, farmer’s share is about 67,39

% and at the second channel farmer’s share is about 69,73 %. For the institution

marketing, the biggest share accepted by big merchant is about 21,70 %.



RINGKASAN

EKA TJLM SIRAIT. Analisis Pemasaran Beras Petani Padi Lebak di Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh YULIUS dan MIRZA ANTONI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi saluran pemasaran, 

mendeskripsikan struktur pasar dan proses pembentukan harga, menganalisis maijin 

dan keuntungan tiap-tiap lembaga pemasaran dan saluran pemasaran serta 

menghitung tingkat efisiensi tiap-tiap lembaga dan saluran pemasaran.

Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada bulan Mei 2006 sampai Juni 

2006. Metode penelitian adalah metode survey dan penelusuran langsung di 

lapangan tehadap aktivitas pemasaran padi lebak mulai dari petani sampai ke tangan 

konsumen. Metode penarikan contoh untuk petani dilakukan secara acak sederhana 

dengan jumlah 60 petani dari jumlah populasi sebanyak 2071 petani. Untuk 

pedagang pengumpul metode penarikan contoh secara sensus yaitu mengamati 

populasi secara keseluruhan, untuk pedagang besar dan pedagang pengecer 

penarikan contoh dilakukan secara sengaja dengan mengambil sampel pedagang 

yang paling dominan dalam aktivitas pemasaran padi lebak, untuk konsumen 

penarikan contoh dilakukan secara insidentil karena jumlah populasi tidak diketahui 

secara pasti. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa terdapat dua pola saluran 

pemasaran yang terjadi di Kecamatan Pemulutan. Struktur pasar di tingkat pedagang 

pengumpul adalah oligopoli, pada pedagang besar adalah monopoli sedangkan pada 

pedagang pengecer adalah pasar oligopsoni. Proses pembentukan harga di tingkat



pedagang besar dan pedagang pengecer sama-sama menggunakan metode penetapan 

harga biaya plus, sedangkan di tingkat pedagang pengumpul harga yang diterima 

merupakan ketetapan dari pedagang besar. Rata-rata total keuntungan terbesar 

diperoleh oleh pedagang pengumpul yaitu sebesar Rp754.085.533,33 atau sebesar 

Rp632,31 per kilogram sedangkan rata-rata total keuntungan terkecil diperoleh oleh 

pedagang pengecer yaitu sebesar Rp 1.621.660 atau sebesar Rp599,18 per kilogram.

Rata-rata efisiensi pemasaran terbesar berada pada pedagang besar yaitu

sebesar 4,19 % sedangkan rata-rata efisiensi pemasaran terkecil berada pada

pedagang pengumpul yaitu sebesar 1,22 %. Pada saluran I share (bagian) yang

diterima petani adalah sebesar 67,39 % sedangkan pada saluran II share (bagian) 

yang diterima petani adalah sebesar 69,73 %. Untuk lembaga pemasaran share 

(bagian) terbesar diperoleh oleh pedagang besar sebesar 21,70 %.
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I

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang penting 

peranannya bagi Indonesia. Menurut sejarahnya padi berasal dari India, Cina dan 

Indonesia. Padi akan menghasilkan gabah, gabah akan digiling untuk menghasilkan 

beras dan dedak (Nurmala, 1996).

Beras merupakan komoditas strategis ditinjau dari aspek ekonomi, sosial dan 

politik. Peran strategis beras dalam perekonomian nasional adalah : (1) usahatani 

padi menyediakan kesempatan keija dan pendapatan bagi sekitar 21 juta rumah 

tangga petani, (2) beras merupakan bahan makanan pokok bagi 95 persen penduduk 

Indonesia yang jumlahnya 205 juta jiwa dengan pangsa pasar konsumsi energi dan 

protein yang berasal dari beras di atas 55 persen, dan (3) sekitar 30 persen dari total 

pengeluran rumah tangga miskin dialokasikan untuk beras (Sudaryanto dan

Agustian, 2003).

Sejarah mencatat bahwa sebelum perang dunia II, Indonesia dikenal sebagai 

penghasil beras bermutu tinggi bahkan pada zaman pemerintahan Hindia Belanda 

sebagian besar hasil beras diekspor ke luar negeri. Setelah proklamasi, Indonesia 

tidak lagi mengalami kelebihan produksi beras, bahkan tidak pernah dapat memenuhi 

kebutuhan pangan bagi masyarakat. Untuk mengatasi kekurangan bahan pangan 

tersebut, pemerintah terpaksa mengimpor beras dari luar negeri. Tercatat bahwa 

pada tahun 1950, Indonesia mengimpor beras sebanyak 334.000 ton, tahun 1956 naik 

menjadi 763.000 ton, tahun 1957 turun menjadi 563.000 ton, dan tahun 1958 naik

1
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kembali menjadi 681.000 ton, tahun 1959 sebesar 800.000 ton, impor beras ini terus 

naik sampai pada tahun 1964 impor beras telah mencapai 1.000.000 ton. 

Swasembada beras untuk pertama kalinya teijadi pada tahun 1984, namun kondisi ini 

hanya bertahan beberapa tahun saja, karena pada tahun 1994 Indonesia (Bulog) 

kembali megimpor beras sebanyak 1.700.000 ton dari negara Muangthai, Pakistan, 

Vietnam, dan Myanmar (Pitojo, 2000).

Kendala yang dihadapi dalam mempertahankan dan melestarikan swasembada 

beras ini adalah adanya pertambahan jumlah penduduk yang semakin pesat dan 

terjadinya fluktuasi produksi padi dan luas lahan sawah. Salah satu penyebab 

produksi padi yang terus berfluktuasi adalah menyempitnya areal persawahan akibat 

persaingan penggunaan lahan untuk kebutuhan pertanian dan non-pertanian.

Kondisi di ataslah yang telah mendorong pemanfaatan rawa lebak sebagai salah satu 

lahan potensial untuk menanam padi. Lahan rawa lebak merupakan salah satu lahan 

yang memiliki potensi sumber daya alam yang sangat luas dan dapat dimanfaatkan 

sebagai lahan usaha pertanian.

Keberadaan lahan rawa lebak di Indonesia cukup menjanjikan yaitu sekitar 

13,38 juta ha. Adapun penyebaran lahan rawa lebak ini dapat ditemui di Sumatera, 

Kalimantan dan Irian Jaya. Pemanfaatan lahan rawa lebak di Indonesia sebagai 

lahan pertanian masih sangat terbatas yaitu hanya seluas 1.476.085 ha, di Sumatera 

Selatan potensi luas areal sawah lebak adalah sekitar 87.332 ha, yang tersebar di 

beberapa kabupaten/ kota (Jannah, 2005).

Penyebarannya dapat kita lihat pada Tabel 1. Pada Tabel 1, dapat kita lihat bahwa 

Kabupaten OKI merupakan daerah yang pemanfaatan lahan rawa lebaknya paling
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adalah Ogan Ilir yaitu seluasluas yaitu sebesar 34.521 ha, sedangkan selanjutnya

26.732 ha.

Tabel 1. Luas Sawah dengan Tipologi Lahan di Kabupaten Sumatera Selatan. 200*

Tipologi Lahan Sawah (ha)
Kabupaten/Kota Lahan

Kering
Pasang Rawa lebak

surut ___
TadahIrigasi
hujan

26.44934.52177.7533.6442.5OKI
3.06426.7230988001
8.205001991.356OKU

18.30117.77203.0741.137OKU Timur 

OKU Selatan 

Prabumulih

14.81867002491.356
469000200

26.73780469400Muara Enim 

Lahat

Pagar Alam 

Musi Rawas 

Lubuk Linggau 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

Palembang

18.8364900365445
00000

2.431701.7172.012
46349030

30.3182.0618.38300
2.0594.94124.1947.1160
2.5248091800

197.20587.32217.854 111.2456.694Jumlah

Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumsel. 2004.

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu daerah penghasil padi yang

potensial bagi Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten yang terbagi menjadi enam

wilayah kecamatan ini sebagian besar areal pertaniannya didominasi oleh rawa lebak 

yaitu seluas 40.071 ha. Hal ini dapat kita lihat pada Tabel 2, dimana Kecamatan 

Pemulutan merupakan wilayah persawahan rawa lebaknya yang paling luas yaitu 

13.725 ha, kemudian diikuti oleh Kecamatan Tanjung Raja seluas 8.970 ha.
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Sedangkan Kecamatan Tanjung Batu merupakan kecamatan yang paling sempit 

persawahan lebaknya yaitu seluas 874 ha.

Tabel 2. Luas Panen Tanaman Padi Lebak di Kabupaten Ogan Ilir. 200-

Produksi (ton)Luas Panen (ha)No Kecamatan
18.5995.3141. Muara Kuang

2. Tanjung Raja

3. Rantan Alai

4. Tanjung Batu

5. Indralaya

6. Pemulutan

31.3958.970
11.5873.468
3.094847

26.6397.552
43.05013.725

134.36240.071Jumlah

Sumber : Dinas Pertanian Ogan Komering Ilir, 2004.

Kecamatan Pemulutan terdiri dari 11 desa. Desa Talang Pangeran adalah desa

yang memiliki areal persawahan lebak yang terluas kemudian disusul oleh Desa

Pemulutan Ulu, Teluk Kecapi, dan Ulak Kembahang. Sedangkan desa yang

memiliki areal persawahan lebak tersempit diduduki oleh Desa Sungai Lebung. Pada

Lampiran 2 disajikan data luas desa dan jumlah penduduk di Kecamatan Pemulutan.

Kecamatan Pemulutan terletak cukup jauh dari daerah perkotaan atau daerah

pusat perdagangan. Lokasi yang jauh dari pusat perdagangan mengharuskan adanya 

kelancaran transportasi dari desa menuju perkotaan dan sebaliknya, 

kenyataannya untuk menjangkau setiap desa yang ada di Kecamatan Pemulutan 

cukup sulit karena letaknya yang jauh dari daerah perkotaan dan juga jarak desa yang 

satu dengan yang lainnya juga cukup jauh, sehingga terkadang menghambat proses 

perdagangan atau pemasaran yang akan dilakukan.

Pada
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terjadi di Kecamatan Pemulutan sangatRantai pemasaran yang 

bervariasi. Lumbung pangan dan pabrik penggilingan yang sering mereka sebut 

dengan tengkulak merupakan pelaku yang sangat dominan dalam kegiatan 

pemasaran padi lebak. Secara teori semakin panjang rantai pemasaran yang dilalui 

padi lebak maka semakin mahal pula harga yang akan diperoleh oleh konsumen dan

umum

Hal ini disebabkansemakin sedikit bagian yang akan diterima oleh petani, 

pelaksanaan fungsi pemasaran di masing-masing lembaga pemasaran berbeda-beda, 

tergantung kebijaksanaan lembaga yang bersangkutan. Tetapi hal ini tidak mutlak

berlaku karena ada juga pengaruh dari adanya monopoli. Pada monopoli harga yang 

ditetapkan tidak bergantung dari panjangnya rantai pemasaran yang terjadi tetapi 

tergantung kepada pihak yang melakukan monopoli tersebut.

Keefisienan suatu sistem pemasaran juga sangat diperlukan dalam 

penyampaian hasil-hasil dari petani produsen kepada konsumen dengan biaya 

semurah-murahnya dan mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan 

harga yang dibayar konsumen akhir pada semua pihak yang terkait dalam suatu 

proses pemasaran. Keefesienan dapat juga dilihat dari besarnya marjin pemasaran, 

bagian yang diterima petani walaupun hal ini tidak selalu mutlak dapat dijadikan 

sebagai ukuran.

Proses pembentukan harga padi lebak pada setiap lembaga berbeda-beda, hal 

ini terjadi karena adanya perbedaan biaya yang dikeluarkan dengan keuntungan yang 

diterima oleh masing-masing lembaga. Struktur pasar yang terjadi ditentukan dari 

setiap aktivitas yang dilakukan oleh masing-masing lembaga.

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan permasalahan di atas maka peneliti 

tertarik untuk menganalisis masalah Pemasaran Beras Petani Padi Lebak di

i
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Kecamatan Pemulutan. Pemilihan desa ini didasarkan pada luas areal yang dimiliki 

dan juga adanya akses transportasi yang cukup lancar yang memudahkan peneliti.

B. Rumusan Masalah

Pemasaran merupakan langkah akhir dan pengelolaan suatu usaha. Untuk 

komoditi pertanian, pemasaran terjadi oleh beberapa aspek seperti yang 

dikemukakan Kotler (1996) yaitu : (1) kebutuhan yang mendesak, (2) tingkat 

komersial produsen/ petani, (3) keadaan harga yang menguntungkan.

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa petani memasarkan produksi 

pertaniannya walaupun kondisinya tidak menguntungkan adalah karena petani itu 

memerlukan uang kontan selekas mungkin (untuk membayar utang, biaya sekolah 

anak-anak dan lain-lainnya). Namun sebaliknya, khususnya petani komersial mereka 

memasarkan produknya bila memang kondisinya menguntungkan baginya. Apalagi 

bila saat itu keadaan harga menguntungka, maka petani yang mempunyai rasionalitas 

yang tinggi senantiasa memanfaatkannya.

Kecamatan Pemulutan merupakan sebuah kecamatan yang sebagian besar 

penduduknya berusahatani lebak. Dalam memasarkan komoditi pertaniaannya petani 

lebih memilih menjualnya bahkan meminjam modal usahatani kepada para 

tengkulak, sehingga seringkah ditemui adanya rantai pemasaran yang panjang yang 

melibatkan banyak pelaku lembaga pemasaran. Akibatnya adalah terlalu besarnya 

keuntungan pemasaran (marketing margin) yang diambil oleh para pelaku pemasaran 

tersebut, dalam hal ini posisi petani sebagai produsen adalah yang paling lemah.
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik pada rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana saluran pemasaran padi lebak di Kecamatan Pemulutan.

2. Bagaimana struktur pasar dan proses pembentukan harga pada pemasaran padi 

lebak di Kecamatan Pemulutan.

3. Berapa besar marjin pemasaran dan keuntungan yang diperoleh oleh masing- 

masing lembaga pemasaran dan saluran pemasaran.

4. Berapa besar tingkat efisiensi masing-masing lembaga pemasaran dan saluran

pemasaran.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1. Mengidentifikasi saluran pemasaran padi lebak di Kecamatan Pemulutan.

2. Mendeskripsikan struktur pasar dan proses pembentukan harga pada pemasaran 

padi lebak di Kecamatan Pemulutan.

3. Menganalisis maijin pemasaran dan keuntungan yang diperoleh oleh masing- 

masing lembaga pemasaran dan saluran pemasaran.

4. Menghitung tingkat efisiensi masing-masing lembaga pemasaran dan saluran 

pemasaran.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi petani padi lebak. Selain itu juga diharapkan dapat menjadi bahan pustaka bagi 

peneliti lain yang memerlukan dan memberikan pengetahuan bagi peneliti.

i
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